2. STUDI LITERATUR

2.1.SINEMATOGRAFI

Sebuah film pasti memiliki elemen sinematografi. Tanpa sinematografi sebuah film
tidak akan mampu memuaskan pengalaman menonton dan penyampaian cerita.
Menurut Brown (2016), sinematografi adalah proses mengambil ide, kalimat, aksi,
subteks emosional, nada serta semua jenis dari komunikasi nonverbal dan

menyatukannya ke dalam bentuk visual (him.2).

2.2.KOMPOSISI

Komposisi dibutuhkan untuk menciptakan persepsi. Komposisi dan pencahayaan,
disandingkan untuk mencapai persepsi tertentu. Brown (2016) mengatakan, melalui
komposisi, pembuat film memberitahukan penonton kemana harus melihat, apa
yang harus diperhatikan dan untuk apa focus kearah itu (him.14).

Dari berbagai aspek dalam pembuatan film, berikut adalah elemen-elemen
yang diperlukan untuk menentukan komposisi dalam film menurut Hall (2015) :
Rule of Third
Balance
Line
Viewpoint
Background
Framing
Headroom
Safe Area
Shot Size
10. Crossing the line or the 180 degree rule (hIm. 111-133)
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2.3.SHOT SIZE

Shot size dapat juga disebut dengan tipe pengambilan gambar. Ukuran shot dapat
didefinisikan sebagai jarak antara kamera dengan subjek. Sikov (2010) mengatakan

bahwa semakin penting sebuah adegan, maka semakin dekat adegan itu akan



diambil gambarnya (hIm.9). Menurut Brown (2016), pembuat film menggunakan

Bahasa konvensional untu mendeskripsikan jenis shot yang ingin digunakan

sebagai tidak ada kekeliruan dengan penyampaian tentang apa yang dibutuhkan.

Prinsip dasar dari pengambilan gambar sebenarnya tetap sama dalam beberapa

situasi dengan subjek (him.129).

1.

Very Wide Shot

Ukuran pengambilan gambar yang penuh atau disebut establish. Ukuran ini
memberi informasi geografi pada sebuah scene dan dunia yang sedang
direpresentasikan. Jenis ini sangat penting dalam setiap film. Setelah shot ini
ditampilkan, kemudian pembuat film dapat menampilkan detail aksi dan
tempat yang ingin ditampilkan. Pada shot ini biasanya subjek tidak terlihat
secara signifikan.

Wide Shot

Tujuannya mirip dengan Very Wide Shot yaitu untuk memperlihatkan
establish. Namun pada shot ini subjek masih terlihat dalam bentuk penuh.
Mid Shot/ Medium Shot

Shot ini membawa penonton lebih dekat dengan sebuah adegan. Jenis ini
membantu untuk memperlihatkan dimana adegan tersebut terjadi. Pada tubuh
manusia, yang menjadi batas adalah pinggang keatas.

Medium Long Shot/ Three Quarter Shot

Pada tubuh manusia, jenis shot ini diambil dari bawah lutut keatas.

Long Shot

Pada bagian tubuh manusia, diambil secara menyeluruh bahkan mencakup latar
belakang

Close Up

Shot yang menampilkan seluruh wajah. Biasanya hanya mencakup wajah pada
manusia. Shot ini mengisolasi sebuah objek di dalam gambar, membuatnya
secara relatif lebih besar.

Medium Close Up

Diambil dari bagian dada manusia menuju atas kepala

Big Close Up/ Extreme Close Up



Menampilkan bagian wajah dengan lebih dekat sehingga latar belakang hampir
tidak terlihat. Dalam menampilkan manusia, jenis ini sangat mengisolasi secara

general lebih dekat pada salah satu anggota tubuhnya di bagian wajah.

2.4. EMOSI

2.4.1. Pengertian Emosi

Emosi adalah perasaan yang dimiliki manusia. Biasanya emosi muncul sebagai
reaksi dari sebuah kejadian. Menurut Rakhmat (2001) emosi menunjukkan sebuah
perubahan organisme yang disertai juga oleh gejala-gejala keperilakuan, kesadaran
dan proses fisiologis. Kesadaran yang dimaksud adalah ketika seseorang
mengetahui makna situasi yang sedang terjadi. Makna situasi dapat dijelaskan
melalui jantung berdetak lebih cepat, kulit memberikan respon dengan
mengeluarkan keringat maupun juga napas yang terengah-engah.

Goleman (2002) mengatakan bahwa emosi dapat merujuk pada suatu
perasaan dan pikiran yang khas. Pada dasarnya seperti serangkaian tindakan yang
mengakibatkan kebiasaan pada keadaan biologis dan psikologis. Emosi sendiri
adalah reaksi terhadap rangsangan dari luar dan dalam pada setiap individu
contohnya seperti; gembira dapat merubah suasana hati seseorang sehingga
fisiologis terlihat tertawa, sedangkan emosi dapat merubah suasana seseorang

berperilaku menangis.

2.4.2. Spesifikasi Emosi

Walgito (2004) mengatakan bahwa definisi emosi dibagi menjadi 4 bagian.

1. Emosi merupakan sesuatu yang berhubungan dengan kondisi tubuh. Dapat juga
dicontohkan seperti ketika seseorang merasa cemas maka denyut jantung akan
berdetak dengan cepat dan berkeringat dingin.

2. Emosi juga hal yang diekspresikan seperti tertawa, tersenyum dan menangis.

3. Emosi juga hal yang dirasakan seperti marah, kecewa dan jengkel.

4. Emosi adalah dorongan seseorang untuk melakukan sesuatu seperti jika

seseorang merasa senang dia akan mentraktir temannya dan sebagainya.



2.5. PENGARUH SHOT SIZE DALAM PENYAMPAIAN EMOSI

Sebuah film selalu menyajikan persepsi yang memberikan pengalaman unik bagi
penonton. Film harus selalu dapat membuat penonton ikut merasakan dampak dari
setiap adegan. Salah satu cara untuk membuat penonton merasa menjadi bagian dari
dalam film adalah dengan pemilihan perspektif yang tepat. Philips (2009)
mengungkapkan, jarak kamera menentukan apa yang harus diperhatikan dalam
layer. Biasanya, ketika film mulai atau berganti setting, pembuat film bisa
menggunakan extreme long shot untuk memperlihatkan keseluruhan lokasi dan
kejadian. Jika penonton sudah memahami orientasi dan konteks, maka cerita dapat
berlanjut lebih jelas. Long shot digunakan untuk memperlihatkan situasi yang tidak
nyaman, kaku, menyedihkan atau memalukan. Shot ini dapat memperlihatkan
bahwa subjek gelisah ataupun tertegun seluruh tubuhnya. Sedangkan close-up
biasanya digunakan agar penonton lebih memperhatikan ekspresi subjek yang sedih
ataupun aneh (hIm.83).

Ward (2003), menyatakan bahwa komposisi yang didesain dengan baik
adalah yang memilah apa yang masuk dan tidak masuk kedalam bingkai kamera.
Komposisi visual harus diatur untuk melibatkan perhatian penonton, dan membuat
gambar lebih kuat dan jelas tujuannya. Komposisi juga membutuhkan teknik desain
visual. Selain kreativitas dari individu, dibutuhkan juga pengetahuan mengenai efek
simpati manusia yang dapat diprediksi dari hasil karya (him.15).

Menurut Leonardi (2012) Pada dasarnya terdapat kolerasi yang jelas antara
Shot dengan emosi pada pembuatan film. Hal ini dapat dilihat bagaimana jarak dan
jenis bidikan yang ditentukan untuk menyesuaikan penyampaian emosi. Terdapat 3
kategori mendasar pada shot yang biasanya digunakan paling sering untuk
menunjukkan sebuah perasaan pada scene.

1. Close up

Close up adalah shot yang menampilkan bagian kecil dari sebuah adegan,

seperti wajah karakter, dengan detail yang hampir memenuhi layer. Close

up memusatkan perhatian pada perasaan atau reaksi seseorang pada sebuah
scene yang penting.
2. Medium Shot



Medium shot seringkali digunakan untuk memfokuskan sebuah presentasi
ketat antara dua karakter. Dimana kedua karakter akan menjadi focus yang
paling utama yang ditonton audience.

3. Long Shot
Longshot digunakan untuk jarak jauh dimana menampilkan seluruh bagian
besar sebuah subjek yang cukup besar. Longshot bisa juga digunakan

sebagai shot pendukung alasan actor dapat mengungkapkan emosi.

Dimana menurut Leonardi (2012) sendiri bahwa sutradara memilih jenis
pengambilan gambar yang paling mendukung perasaan emosional adegan tersebut.
Sehingga semakin besar jarak antara kamera dan karakter pastinya semakin netral

juga respon afektif penonton yang diharapkan.



